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Abstrak

Kerbau Gayo merupakan ternak ruminansia besar lokal asli Aceh yang berpotensi sebagai sumber penghasil
daging dan kulit. Daging kerbau dapat digunakan sebagai sumber pangan protein hewani. Tujuan penelitian
yaitu melihat profil dan latar belakang peternak di Kecamatan Rikit Gaib dalam meningkatkan usaha
peternakan. Responden yang digunakan adalah peternak di Kecamatan Rikit Gaib dengan metode survei
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. dan variabel yang diamati vyaitu karakteristik berdasarkan umur, jenis kelamin, status
kepemilikan, jumlah ternak, pekerjaan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga,
penghasilan  perbulan, kepemilikan lahan dan sistem pemeliharaan. Hasil penelitian bahwa umur
peternak yang produktif 41-60 tahun sebanyak 35 orang (53,84%), dengan tingkat pendidikan
menengah pertama sebanyak 25 orang (38,46%), jumlah kepemilikan ternak rata-rata 2-3 ekor
sebanyak 50 orang (76,92%). Sedangkan pekerjaan yang dilakukan peternak adalah petani sebanyak
40 orang (61,54%), pengalaman beternak rata-rata 1,1 sampai dengan 2,0 tahun sebanyak 30 orang
(46,15%), jumlah tanggungan keluarga 4-6 orang sebanyak 30 orang (46,15%), dengan rata-rata
penghasilan per bulan Rp.250.000 sampai dengan Rp.500.000 sebanyak 30 orang (46,15%), dan
kepemilikan lahan < 0,25 Ha dan 0,26 — 0,50 Ha masing-masing sebanyak 30 orang (46,15%). Sistem
pemeliharaan adalah semi intensif sebanyak 50 orang (76,92).

Kata kunci: kerbau gayo, hewan ternak, Gayo Lues

Pendahuluan

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan
hewan ternak lokal yang tersebar di berbagai daerah, Gayo Lues merupakan satu diantara
kabupaten yang berada di provinsi Aceh dan memiliki kerbau gayo sebagai ternak lokal yang
sebagian masyarakat dijadikan usaha dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan juga digunakan
sebagai tabungan pendidikan untuk anak yang masih sekolah, setelah dipelihara beberapa tahun
kemudian ternak kerbau di jualkan sebagaimana yang disebutkan dalam [1; Sari et. al, 2015;
Bandiati, 2005; Kusnadi,2004] bahwa petani kecil yang berada di dalam Negara berkembang akan
menjadikan hewan ternak sebagai tenaga kerja dalam mengolah lahan pertanian, sumber pupuk dan
tabungan keluarga.

Usaha ternak kerbau merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan sektor
peternakan untuk menunjang usaha tani masyarakat pedesaan. Kerbau (Bubalus bubalis)
merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang memiliki kemampuan khusus dalam mencerna
makanan yang berkualitas rendah untuk dapat bertahan hidup. Keberadaan ternak ini telah bersatu
dalam kehidupan sosial budaya di beberapa daerah di Indonesia [Sari et. al, 2015].
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Kerbau gayo di kabupaten gayo lues masih dipelihara dengan cara tradisional dan
diusahakan oleh petani dengan keterbatasan sumberdaya yang ada, dengan demikian pola usaha
ternak kerbau hanya sebagai usaha sampingan [Sari et. al, 2015; Muhammad, 2002; Muthalib,
2006]. Kabupaten Gayo lues adalah satu diantara tiga wilayah populasi ternak kerbau di Provinsi
Aceh yang cukup potensial. Kecamatan Rikit Gaib merupakan wilayah yang memiliki populasi
kerbau gayo yang banyak di wilayah kabupeten Gayo Lues dengan populasi ternak kerbau gayo
636 ekor [2; GLDA Gayo Lues, 2023]. Beternak kerbau di daerah ini telah dikenal sejak lama
dalam budaya masyarakat dengan sistem pemeliharaannya masih tradisional dan turun-temurun
dari keluarga besar peternak [Sari et. al, 2015]. Memeliharaan kerbau di jadikan sebagai tenaga
kerja, penghasil daging dan tabungan keluarga [Sari et. al, 2015]. Oleh karena itu, perlu suatu
penelitian mengenai pemahaman peternak kerbau di Kabupaten Gayo Lues yang dapat memberikan
gambaran dasar untuk memperbaiki mutu genetik, produktivitas dan pengembangan Kerbau Gayo.

Studi Pustaka dan Metodologi Penelitian
Responden Penelitian

Sebanyak enam puluh lima peternak kerbau lokal di Kecamatan Rikit Gaib. Penentuan
peternak responden adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan ketentuan
peternak minimal memelihara satu ekor kerbau.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Rikit Gaib Kabupaten Gayo Lues. Adapun
pemilihan lokasi karena kecamatan tersebut memiliki populasi ternak kerbau yang banyak.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan survey dan observasi langsung ke lokasi peternak
pemelihara. Wawancara dan interview dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah disiapkan (kuesioner).
Analisa Data

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang mengambarkan
peternak kerbau gayo wilayah di kecamatan Rikit Gaib.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Peternak Kerbau Gayo

Karakteristik peternak merupakan karakteristik yang berkaitan dengan sosial dan
ekonomi. Karakteristik sosial dan ekonomi peternak yang dipertimbangkan meliputi umur
peternak, jenis kelamin, tingkat pendidikan, kepemilikan ternak, jumlah ternak, pekerjaan
peternak, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan rata-rata penghasilan per
bulan [1,3].

Tabel 1 Umur dan Jenis Kelamin pada Peternak Kerbau Gayo di Kecamatan Rikit Gaib

No Kategori Jumlah (orang) Persentase(%)
1 Umur (Tahun)
<40 25 38,46
41-60 35 53,84
> 60 5 7,69
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 63 96,92
Perempuan 2 3,07

Umur Peternak dan Jenis Kelamin
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa umur paling banyak terdapat pada umur 41-60 tahun
sebanyak 35 orang (53,84%). Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan rata-rata umur
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peternak yang ada di Kecamatan Rikit Gaib masih termasuk dalam golongan umur peternak yang
produktif yaitu umur 15-60 tahun. Hal ini didukung oleh penelitian [1] di kabupaten Timor

Tengah Utara umur peternak di kabupaten tersebut dengan umur 41-60 tahun sebanyak
51,4%, Kondisi umur peternak yang produktif memiliki peluang yang sangat besar dalam
menerima dan mengadopsi berbagai inovasi serta teknologi yang sangat cepat [1; lbrahim et
al., 2020]. Kemudian berdasarkan pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa peternakan kerbau
gayo di Kecamatan Rikit Gaib lebih dominan dilakukan oleh jenis kelamin laki-laki
sebanyak 63 orang (96,92%), sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah 2 orang
(3,07%). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat peternak kerbau di Kecamatan Rikit Gaib
masih banyak diambil perannya sebgai peternak kerbau oleh laki-laki  dikarenakan laki-laki
sebagai penanggungjawab dalam rumah tangga atau tulang punggung menafkahi keluarga serta
memiliki minat dibandingkan dengan perempuan dalam berkerja keras mengurus ternak
kerbau dan juga dalam usaha peternakan kerbau gayo membutuhkan tenaga yang lebih ekstra
dalam hal memelihara ternak dan pengambilan suatu keputusan dalam satu keluarga yang
diambil oleh pihak laki-laki [1, 4, 5]. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa laki-laki
lebih aktif dalam usaha peternakan dari pada perempuan [6, 7].

Tabel 2. Tingkat Pendidikan dan Kepemilikan Ternak pada Peternak Kerbau Gayo di
Kecamatan Rikit Gaib
No Kategori Jumlah Persentase (%)
(Orang/ekor)
1 Tingkat Pendidikan
Tamat SD 15 23,07
Tamat SMP 25 38,46
Tamat SMA 20 30,76
Perguruan Tinggi 5 7,69
2 Kepemilikan Ternak
Milik Sendiri 55 84,62
Milik Orang Lain 10 15,38

Tingkat Pendidikan dan Kepemilikan Ternak

Tabel 2 dapat di ketahui bahwa Tingkat Pendidikan pada peternak di kecamatan Rikit Gaib
Gayo Lues lebih tinggi persentasenya pada jenjang pendidikan SMP dengan jumlah 38,46%,
Namun berebda dengan hasil penelitian [1] menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peternak
sapi potong di Desa Nonotbatan kecamatan Biboki Anleu Kabupaten Timor Tengah Utara paling
banyak terdapat pada Tamatan SD sebanyak 52 orang (66,7%), Menurut [8] jenjang pendidikan
dapat berpengaruh terhadap pola pemikiran seseorang, terutama pada proses pengaturan
manajemen.

Keterampilan daya pikir dan produktivitas seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
karena pendidikan yang rendah dapat menghambat kemajuan seseorang, maka semakin tinggi
pendidikan seseorang daya serap teknologi juga semakin cepat dalam menerima inovasi dari luar
[1, 9, 5]. Pada status kepemilikan ternak merupakan hak seorang peternak terhadap ternak
kerbau gayo yang dipelihara. Dalam penelitian ini status kepemilikan ternak di Kecamatan Rikit
Gaib dapat diartikan bahwa berternak kerbau gayo yang dilakukan merupakan salah satu usaha
rumah tangga dengan persentase kepemilikan ternak milik semdiri sebesar 84,62%, sedangkan
milik orang lain sebesar 15,38% dalam hal ini bekerja sebagai karyawan atau upahan dalam bekerja
sebagai peternak kerbau gayo, dimana nantinya akan dibagi hasil setelah ternak dijualkan oleh
pemilik ternak tersebut.
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Tabel 3. Jumlah ternak yang dipelihara, jenis pekerjaan pada Peternak kerbau Gayo di
Kecamatan Rikit Gaib

No Kategori Jumlah (orang/ekor) Persentase
1 Jumlah Ternak (ekor)
1 10 15,38
2-3 50 76,92
>3 5 7,69
2 Jenis Pekerjaan
Petani 40 61,54
Swasta 20 30,76
ASN 5 7,69
3 Lama Beternak (Tahun)
0-1.0 15 23,07
1.1-2.0 30 46,15
>2.1 20 30,76

Jumlah Ternak, Jenis Pekerjaan dan Lama Berternak pada Peternak Kerbau Gayo di
Kecamatan Rikit Gaib

Pada Tabel 3 diketahui bahwa jumlah ternak di Kecamatan Rikit Gaib menunjukkan bahwa
jumlah ternak yang dipelihara paling banyak terdapat pada jumlah 2-3 ekor sebanyak 50
orang (76,92%). Beberapa faktor penyebab para peternak memelihara kerbau gayo dengan jumlah
tersebut dikarenakan berternak kerbau untuk di jadikan tabungan keluarga dan keterbatasan biaya
modal dalam membeli kerbau serta terkendala dengan terbatasnya lahan rumput untuk pakan ternak
sebagaimana juga disebutkan dalam penelitian [1, 9, 5] bahwa satu dari banyak tujuan dalam
jumlah kepemilikan adalah ternak dijadikan sebagai bentuk tabungan karna ternak bisa dijual
dengan mudah dalam situasi apapun. Ada juga kemungkinan dapat disebabkan karena kurangnya
motivasi para peternak yang ada di Kecamatan Rikit Gaib untuk mengembangkan usaha
kerbau gayo dalam jangka waktu yang lebih lama. [9] menyatakan bahwa banyaknya jumlah
ternak yang dimiliki oleh para peternak akan mempengaruhi jumlah curahan waktu
peternak. Skala usaha juga memberikan keuntungan yang besar pada peternak, karena
ternak yang dimiliki semakin banyak sehingga keuntungan semakin besar [11].

Peternak di Kecamatan Rikit Gaib pekerjaan utama peternak adalah sebagai petani dengan
jumlah sebanyak 40 orang (61,54%). Dalam hal ini pekerjaan yang paling utama adalah sebagai
petani, beternak hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan setelah selesai urusan bertani di
ladang atau di sawah yang menyebabkan ternak kurang mendapatkan perhatian yang serius.
Banyak masyarakat yang menjadikan memelihara hewan ternak sebagai kerja sampingan dan
dapat dilakukan kapan saja [12]. Sebanyak 5 orang (7,69%) Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
berternak kerbau yang dilakukan setelah pulang dari kantor atau pulang dari sekolah dan ini juga
dapat memotivasi bahwa berternak dapat dilakukan oleh profesi apa saja dengan catatan harus
selalu belajar menjadi peternak yang sukses.

Diketahui bahwa rata-rata peternak memiliki pengalaman beternak yang paling banyak
yaitu 1.1 sampai dengan 2.0 tahun tahun sebanyak 30 orang (46,15%). Pengalaman beternak
juga merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu maju mundurnya suatu usaha [13].
Berdasarkan pengalaman peternak yang lebih lama memiliki kemampuan dalam mengatasi
masalah dan mampu menciptakan peluang usaha dikarenakan adanya indikasi pengetahuan
yang banyak dan keterampilan dalam beternak yang baik serta manajemen pemeliharaan [1, 14,
7, 5].
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Tabel 4. Jumlah Tanggungan Keluarga, Penghasilan per Bulan, Kepemilikan Lahan, dan
Sistem Pemeliharaan pada Peternak kerbau Gayo di Kecamatan Rikit Gaib

No Kategori Jumlah (orang/ekor) Persentase
1 Jumlah Tanggungan Keluarga
(Orang) 25 38,46
1-3 30 46,15
4-6 10 15,38
>6
2 Penghasilan per Bulan
0-250.000 10 15,38
250.000-500.000 30 46,15
>500.000 25 38,46
3 Kepemilikan Lahan
<0,25 Ha 30 46,15
0,26 — 0,50 Ha 30 46,15
>0,51 Ha 5 7,69
4 Sistem Pemeliharaan
Ekstensif 5 7,69
Intensif 10 15,38
Semi Intensif 50 76,92

Jumlah Tanggungan Keluarga dan Rata-Rata Penghasilan Per Bulan

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa peternak yang memiliki karakteristik berdasarkan
jumlah tanggungan keluarga yang lebih banyak yaitu 4-6 orang sebanyak 30 orang (46,15%).
Sebagian besar peternak menjadikan anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Dalam
pengembangan usaha peternakan jumlah anggota keluarga yang banyak juga dapat
memengaruhi peternak karena beban hidup yang dipikul seorang peternak juga semakin
bertambah [1, 15, 5]. Peternak di Kecamatan Rikit Gaib yang berpenghasilan paling banyak
Rp.250.000-Rp.500.000/bulan sebanyak 30 orang (46,15%). Dalam hal ini penghasilan tersebut
diperoleh peternak dari usaha yang dilakukan sebagai seorang petani kopi di ladang, petani di
sawah, karyawan swasta, dan wirausaha lainnya. Penghasilan rumah tangga yang rendah
sebagian akan dikeluarkan dari penghasilan yang diperoleh untuk membeli kebutuhan pokok.
Sebaliknya, dengan penghasilan rumah tangga yang tinggi juga akan mengeluarkan sebagian
kecil dari penghasilan yang diperoleh untuk kebutuhan pokok [1, 5, 16].

Status Kepemilikan Lahan dan Sistem Pemeliharaan

Diketahui dari Tabel 4 bahwa masyarakat di Kecamatan Rikit Gaib yang mamiliki luas
lahan yang lebih banyak yaitu < 0,25 Ha dan 0,26 — 0,50 Ha masing-masing sebanyak 30 orang
(46,15%). Kepemilikan lahan pertanian di suatu wilayah dijadikan sebagai gambaran produksi
dengan melihat seberapa banyak kemampuan mereka dan faktor pendukung dalam berternak
kerbau gayo. Dapat di ketahui bahwa lahan pertanian sebagai sumber pendapatan peternak
dapat dijadikan sebagai indikator yang mencerminkan tingkat kesejahteraan yang sebenarnya [1,
17, 5] Kepemilikan lahan juga menunjukkan bahwa adanya tingkat sosial masyarakat penduduk
berdasarkan status dari pengolahan lahan tersebut [1, 7, 18]

Sistem pemeliharaan semi intensif sebanyak 50 orang (76,92%) peternak kerbau gayo di
kecamatan Rikit Gaib lebih banyak dilakukan dengan cara sistem pemeliharaan semi intensif.
Ternak yang dipelihara dalam sebuah kandang sederhana digembalakan/dilepaskan pada pagi
hari sekitar jam 08.00 pagi kemudian dikandangkan pada sore hari jam 18.00 sore hari, sehingga
pemberian pakan tidak terlalu rutin dilakukan dikandang tetapi ternak dibiarkan mencari
rumput sendiri di siang hari hingga sore hari dan pada malam hari pemberian pakan hijauan
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sebagai pakan ternak di malam hari sebagai pakan tambahan di malam hari [19]. Pola
pemeliharaan kerbau gayo yang didominasi sebagai penggemukan dan pembibitan secara
tradisional melalui sumber daya manusia [20].

Kesimpulan

Penelitian ~ dapat disimpulkan bahwa karakteristik peternak kerbau gayo dapat
disimpulkan bahwa umur peternak yang produktif 41-60 tahun sebanyak 35 orang (53,84%),
dengan tingkat pendidikan menengah pertama sebanyak 25 orang (38,46%), jumlah
kepemilikan ternak rata-rata 2-3 ekor sebanyak 50 orang (76,92%). Sedangkan pekerjaan
yang dilakukan peternak adalah petani sebanyak 40 orang (61,54%), pengalaman beternak
rata-rata 1,1 sampai dengan 2,0 tahun sebanyak 30 orang (46,15%), jumlah tanggungan keluarga 4-
6 orang sebanyak 30 orang (46,15%), dengan rata-rata penghasilan per bulan Rp.250.000
sampai dengan Rp.500.000 sebanyak 30 orang (46,15%), dan kepemilikan lahan < 0,25 Ha dan
0,26 — 0,50 Ha masing-masing sebanyak 30 orang (46,15%). Sistem pemeliharaan adalah semi
intensif sebanyak 50 orang (76,92).
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